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Abstrak

Yurisda Listanti Kapten Kasihin : Studi Tentang Perannya Memimpin Perjuangan
Masyarakat Desa Kedungombo Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Dalam
Menghadapi Agresi Militer Belanda II Tahun 1949, Skripsi, Pendidikan Sejarah, FKIP
UN PGRI Kediri, 2024

Kata Kunci : Kapten Kasihin, peran, perjuangan, Agresi Militer Belanda II

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa
Kapten Kasihin merupakan tokoh pejuang kemerdekaan yang berasal dari
Tulungagung, memimpin pasukan Kompi II dalam melawan pasukan Belanda di Desa
Kedungombo Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk selama Agresi Militer
Belanda II. Namun, meskipun namanya dihormati dan dikenang oleh banyak orang,
catatan sejarah yang komprehensif tentang peran Kapten Kasihin masih terbatas.

Penelitian ini memiliki fokus penelitian yaitu : 1) Biografi Kapten Kasihin; 2)
Latar belakang masyarakat Desa Kedungombo Kecamatan Tanjunganom Kabupaten
Nganjuk dalam mempertahankan kemerdekaan pada agresi militer Belanda II; 3) Peran
Kapten Kasihin memimpin perjuangan masyarakat Desa Kedungombo Kecamatan
Tanjunganom Kabupaten Nganjuk menghadapi Agresi Militer Belanda II.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menggunakan
metode historis.yang terdiri dari teknik wawancara, kepustakaan, dan dokumentasi.
Langkah-langkah penelitian meliputi pemilihan topik, pengumpulan sumber, kritik,
interpretasi, dan historiografi.

Kesimpulan hasil penelitian ini, yaitu : 1) Mengetahui Biografi Kapten
Kasihin; 2) Mengetahui latar belakang masyarakat Desa Kedungombo Kecamatan
Tanjunganom Kabupaten Nganjuk dalam mempertahankan kemerdekaan pada agresi
militer Belanda II; 3) Mengetahui peran Kapten Kasihin memimpin perjuangan
masyarakat Desa Kedungombo Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk
menghadapi Agresi Militer Belanda II.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Kuntowijoyo (2001 : 13) sejarah adalah ilmu sosial yang
mempelajari peristiwa, proses, dan perkembangan manusia dalam ruang dan
waktu. Sebagai ilmu, sejarah memiliki keterkaitan dengan berbagai disiplin
ilmu sosial lainnya, namun memiliki karakteristik unik yaitu penekanan
pada penelitian yang didasarkan pada fakta-fakta konkret. Kebenaran dalam
sejarah ditentukan oleh ketersediaan sumber-sumber sejarah yang objektif
dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, sejarawan berupaya untuk menyusun
narasi yang akurat dan obyektif berdasarkan bukti-bukti yang ada. Sejarah
juga memiliki tanggung jawab untuk menyajikan informasi sejelas-jelasnya
dan setuntas-tuntasnya, sehingga memberikan pemahaman yang sesuai
dengan fakta-fakta yang terdokumentasi. Dengan demikian, sejarah
berfungsi sebagai jendela yang membuka pandangan kita terhadap masa lalu
yang dapat dijelaskan dan dipahami dengan cermat (Wiratama, 2021 : 5).

Pelaku sejarah akan senantiasa hadir di tengah-tengah masyarakat,
bahkan dalam skala yang paling kecil. Pelaku sejarah merujuk kepada
individu yang secara langsung berada dalam peristiwa sejarah. Saat ini,
banyak pelaku sejarah yang pengalaman hidupnya belum

terdokumentasikan dalam tulisan sejarah. Kontribusi dan pengalaman yang



dilakukan oleh pelaku sejarah di berbagai bidang, banyak yang belum
terungkap, dan hal ini bisa digali untuk dijadikan objek penelitian. Biasanya
pelaku sejarah adalah mereka yang memiliki status sosial yang tinggi dalam
masyarakat, misalnya seorang raja, pejabat, atau tokoh agama. Mereka
merupakan individu yang dihormati oleh masyarakat dalam status sosial
karena dianggap memiliki kelebihan dan kemampuan tertentu dalam
bidang-bidangnya (Layly, 2019 : 1).

Pada tanggal 17 Agustus 1945, Indonesia akhirnya merdeka setelah
berabad-abad di bawah penjajahan kolonial. Proklamasi Kemerdekaan yang
dideklarasikan oleh Soekarno dan Mohammad Hatta menjadi awal
bersejarah dalam perjuangan bangsa Indonesia. Meskipun merdeka secara
deklaratif, perjalanan menuju kedaulatan yang diakui secara internasional
tidak mudah. Selama beberapa tahun berikutnya, Indonesia harus
menghadapi serangkaian konflik, termasuk Agresi Militer Belanda,
sebelum akhirnya berhasil meraih pengakuan kemerdekaan dari Belanda
dan negara-negara lain (Vickers, 2011 : 148).

Menurut Notosusanto (1984 : 43) mengatakan bahwa setelah
proklamasi kemerdekaan, bukan berarti Indonesia telah selesai berjuang.
Disisi lain, muncul kewajiban besar untuk menjaga kemerdekaan yang telah
dicapai dengan susah payah oleh rakyat Indonesia, serta mengisi makna
kemerdekaan ini dengan substansi yang tepat. Ancaman yang signifikan
terhadap kedaulatan Indonesia muncul dalam bentuk kehadiran pasukan

Sekutu yang diboncengi NICA. Oleh karena itu, Indonesia terus berupaya



untuk mempertahankan kemerdekaan, baik melalui pertempuran maupun
melalui diplomasi.

Setelah Jepang mengalahkan Belanda dan berhasil menguasai
Indonesia, Belanda kemudian membentuk NICA di Brisbane, Australia, di
bawah kepemimpinan Van Mook. Aman (2015: 21) mengatakan setelah
Jepang dikalahkan oleh pasukan Sekutu pada tahun 1945, Belanda segera
berusaha untuk merebut kembali kendali atas Indonesia. Belanda
mengklaim bahwa Indonesia bukan menjadi bagian dari koloni Belanda,
melainkan wilayah Indonesia sudah sejajar dengan wilayah Belanda lainnya
di Eropa. Tujuannya adalah agar upaya Pemerintah Belanda untuk kembali
ke Indonesia didukung oleh dasar hukum internasional yang kuat.

Sementara itu, pasukan sekutu dibawah pimpinan Sir Philip
Christison dari Inggris membentuk pasukan di wilayah Indonesia yang
dinamakan dengan AFNEI (Allied Forces Netherlands East Indies). Tugas
AFNEI meliputi pelucutan senjata tentara Jepang, pembebasan tawanan
perang, dan melakukan perundingan dengan pihak Republik Indonesia.

Aman (2015: 22) mengemukaan bahwa pertemuan antara pihak
Inggris diwakili oleh Brigjen AWS Mallaby dan perwakilan dari pihak RI
menghasilkan kesepakatan yang meliputi :

Pertama, tentara Inggris tidak akan membawa masuk pasukan

Belanda; kedua, menjaga keamanan dan ketertiban bersama; ketiga,

kerjasama antara pemerintah RI dan Sekutu; dan keempat, komitmen

Inggris untuk melucuti tentara Jepang.

Namun, dalam pelaksanaannya, Inggris melanggar kesepakatan

tersebut. AFNEI membuat perjanjian secara sepihak dengan NICA, yang



mengembalikan Indonesia di bawah kekuasaan Belanda. Tindakan ini
dianggap sebagai pengkhianatan terhadap semangat proklamasi
kemerdekaan Indonesia. Akibatnya, pertempuran antara tentara Indonesia
dan pasukan Sekutu atau Belanda tidak dapat dihindari. Konflik ini meluas
di seluruh wilayah Indonesia yang diduduki oleh pasukan Sekutu maupun
Belanda.

Pada 20 Juli 1947, Letnan Jenderal Johannes Van Mook secara
sepihak memutuskan bahwa tidak lagi mematuhi hasil perjanjian
Linggarjati. Kemudian serangan Agresi Militer Belanda I dimulai.
Meskipun Belanda melakukan serangan terhadap Indonesia dan
menimbulkan kerusakan dan korban jiwa yang signifikan, namun upaya
tersebut tidak berhasil menundukkan perlawanan Indonesia (Kartodirjo,
2019 : 140)

Aman (2015: 23) mengatakan agresi militer Belanda II dimulai pada
tanggal 19 Desember 1948. Konflik ini terjadi karena adanya perbedaan
pendapat antara Indonesia yang baru merdeka dengan Belanda yang ingin
mengembalikan kendali kolonial mereka atas wilayah Indonesia. Pasukan
Belanda melancarkan serangannya secara besar-besaran ke berbagai
wilayah Indonesia. Selama periode ini, berbagai daerah di Indonesia
menjadi saksi perjuangan rakyat melawan pasukan asing yang berusaha
menguasai tanah air. Salah satu episode yang signifikan dari perjuangan ini
terjadi di Desa Kedungombo, Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten

Nganjuk, Jawa Timur.



Kabupaten Nganjuk menjadi salah satu wilayah yang
menghubungkan wilayah Surabaya dan Yogyakarta yang ingin dikuasai
oleh Belanda. Tentu saja hal ini tidak akan dibiarkan begitu saja oleh
masyarakat Nganjuk. Sejumlah tokoh lokal memainkan peran penting
dalam memimpin perlawanan dan menjaga kedaulatan daerah ini. Salah satu
sosok yang muncul sebagai pemimpin yang berani dan berdedikasi adalah
Kapten Kasihin.

Kapten Kasihin merupakan tokoh yang berasal dari Tulungagung,
memiliki peran kunci dalam memimpin perlawanan melawan pasukan
Belanda di Nganjuk selama Agresi Militer Belanda II. Namun, meskipun
namanya dihormati dan dikenang oleh banyak orang, catatan sejarah yang
komprehensif tentang peran Kapten Kasihin masih terbatas.

Dari beberapa penjelasan di atas, peneliti hendak menggali lebih
dalam tentang sosok Kapten Kasihin dengan judul “KAPTEN KASIHIN :
STUDI TENTANG PERANNYA MEMIMPIN PERJUANGAN
MASYARAKAT DESA KEDUNGOMBO KECAMATAN
TANJUNGANOM KABUPATEN NGANJUK DALAM MENGHADAPI
AGRESIMILITER BELANDA Il TAHUN 1949”. Kajian ini akan memuat
sebagai berikut : (1) Biografi Kapten Kasihin; (2) Latar belakang
masyarakat Desa Kedungombo Kecamatan Tanjunganom Kabupaten
Nganjuk dalam mempertahankan kemerdekaan pada agresi militer Belanda

IT; (3) Peran Kapten Kasihin memimpin perjuangan masyarakat Desa



Kedungombo Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk menghadapi

Agresi Militer Belanda II.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang diatas, maka peneliti

memfokuskan penelitian ini sebagai berikut :

1. Biografi Kapten Kasihin;

2. Latar belakang masyarakat Desa Kedungombo Kecamatan
Tanjunganom Kabupaten Nganjuk dalam mempertahankan
kemerdekaan pada Agresi Militer Belanda II,

3. Peran Kapten Kasihin memimpin perjuangan masyarakat Desa
Kedungombo Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk
menghadapi Agresi Militer Belanda II.

. Tujuan Peneitian

Tujuan penelitian adalah untuk menyelidiki dan mengungkap aspek-
aspek tertentu dari suatu topik atau masalah yang menjadi fokus studi.
Dalam mengadakan suatu penelitian, setiap orang pasti mempunyai tujuan.
Hal ini penting sekali guna mencapai sasaran yang ingin dicapai dalam
penelitian tersebut, terlebih lagi jika penelitian tersebut bersifat ilmiah yang
dapat diuji kebenarannya secara ilmiah. Oleh karena itu peneliti juga
mempunyai tujun didalam penelitian ini. Tujuan yang hendak dicapai
peniliti dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Biografi Kapten Kasihin;



2. Untuk mengetahui latar belakang masyarakat Desa
Kedungombo Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk
dalam mempertahankan kemerdekaan pada agresi militer
Belanda II;

3. Peran Kapten Kasihin memimpin perjuangan masyarakat Desa
Kedungombo Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk
menghadapi Agresi Militer Belanda II.

D. Kegunaan Penelitian
Dalam setiap melakukan suatu penelitian, maka seseorang selalu
mengharapkan agar usaha yang dilakukan dapat bermanfaat bagi diri sendiri
maupun bagi masyarakat pada umumnya dan bahkan mungkin bermanfaat
bagi ilmu pengetahuan. Dari hasil penelitian yang diperoleh diharapkan
kegunaan sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
khazanah keilmuan kita tentang sejarah Kapten Kasihin sebagai
tokoh yang berperan dalam memimpin perjuangan masyarakat
Nganjuk menghadapi Agresi Militer Belanda I1;
b. Peneliti ini1 dapat digunakan untuk menjadi bahan teoritis guna
kepentingan penelitian karya ilmiah.
2. Secara Praktis
a. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi

Universitas Nusantara PGRI Kediri dalam penelitian pengembangan



ilmu pengetahuan sebagai wujud tri dharma perguruan tinggi yaitu :
pendidikan, penelitian, dan pengabdian terhadap masyarakat;

. Dengan penelitian ini, peneliti berharap berusaha sedikit
memberikan pengetahuan dan wawasan bagi masyarakat umum agar
mengetahui peran Kapten Kasihin dalam memimpin perjuangan

masyarakat Nganjuk menghadapi Agresi Militer Belanda II.
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